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ABSTRAK

MAN 2 Kudus khususnya kelas XI pada proses pendralajal-Qur'amHadis
yang terdiri dari berbagai latar belakang peseidé& dlengan kemampuan yang
berbeda-beda memberikan model pembelajaran yakgfefan menyenangkan,
tidak seperti selama ini yang hanya mengembangkarbelajaran dengan satu
arah yang lebih banyak mengandalkan ceramah, salahyang dikembangkan
untuk mengatasi permasalahan karakteristik dan kgman yang berbeda adalah
dengan menggunakan metoflptitude Treatment InteractiofATI). ATl sebagai
salah bentuk metode dilakukan guru al-Qurkmdis kelas XI MAN 2 Kudus
dengan memberikan bimbingan yang beragam kepa@aipesdik sesuai tingkat
kemampuan, sehingga mereka akan mudah memaharasesbelajaran yang
dilakukan, karena mereka mendapat perlakuan yamsgasedengan tingkat
kemampuannya.

Jenis penelitian lapangan ini bersifat kualitadéngan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, gatagy telah di dapat
kemudian dianalisis mmelalui analisis data dendgga tahapan yaitu reduksi,
penyajian data dan verifikasi atau kesimpulan.

Hasil penenlitian menunujukkan 1) pelaksanaan madehbelajaranAptitude
Treatment InteractiofATI) pada mata pelajaran Al-Qur'an dHnadis di kelas XI
MAN 2 Kudus dilakukan dengan membagi peserta didik dalam 3 nkptik
disesuaikan dengan kemampuannya (tinggi, sedangrefadah), bagi peserta
didik yang berkemampuan rendah perlakuannya addéatgan membimbing
mereka satu persatu terutama dari sudut bacaarnutisan, bagi peserta didik
yang berkemampuan sedang perlakuannya dengan presdzelajaran reguler
dengan berbagai variasi seperti diskusi dan taayabl), bagi peserta didik yang
berkemampuan tinggi perlakuan dengan belajar maddmgan lebih banyak
mempersilahkan peserta didik mengkaji materi @S Baqarah :148; QSAI-
Faathir : 32 dan QSan-Nahl: 97. 2) Implikasi penerapan model pembelajaran
Aptitude Treatment InteractiofATI) pada mata pelajaran Al-Qur'an dHmadis di
kelas XI MAN 2 Kudus bagi pengembangan pembelajpeserta didik dilihat
dari penghargaan terhadap kemampuan yang dimilét setiap peserta didik
sehingga mereka belajar yang mereka bisa, bentolbgrgan pelayanan yang
berbeda ini memberikan kesempatan yang luas patgeaierta didik untuk
mengembangkan pembelajarnnya dan mereka akan delahotivasi untuk
mengembankan kemampuannya dalam mengetahui danhaernenateri yang
ada dalam pembelajaran Al-Qur'éladis khususnya pada materi pokok @b
Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q®&n-Nahl: 97.

Kata Kunci
Model, pembelajarayptitude, Treatment, InteractipAl-Qur’an Hadis



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kudus adalah salatudembaga
pendidikan tingkat menengah umum berciri khas Agalslam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Lembagaidiea ini telah
menerapkan kurikulum edisi 2008, yang menempatkata rpelajaran Al-
Qur'an Hadissebagai mata pelajaran yang strategis, karenauk@Hadis
yang dapat membantu peserta didik untuk memahamrarapgama Islam.

Pembelajaran Al-Qur'an Hadsebagai salah satu yang di ajarkan di
MAN 2 Kudus dalam pembelajaran yang tujuannya pgserta didik dapat
membaca dan memahami isi dan kandungan tentunysbutenkan proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuarigodgik agar tujuan
yang diharapkan dapat tercapai.

Salah satu kendala yang dihadapi guru dalam meglaanmetode,
strategi atau model pembelajaran yang efektif iafahasi karakteristik dan
perbedaan individu, misalnya perbedaan latar bepkdan pengalaman
mereka masing-masing, oleh karena itu situasi &elggng disajikan dapat
menjadi penghambat atau pelancar prestasinya.

Proses pembelajaran Al-Quran HadisMAN 2 Kudus terutama kelas
Xl yang dilakukan pembelajaran masih bersiétcher centeredsiswa pasif
dalam kegiatan pembelajran karena diberi sedikiangu untuk aktif
dalampembelajaran yang dilakukan, guru lebih bamgakggunakan metode
ceramah dan mendikte sehingga menjadikan anak haeybokus
mendengarkan dan mencatat, tanpa banyak menggalefauan, padahal
setiap peserta didik dalam mencapai sukses beteganpunyai kemampuan
yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang dapatcapan nya tanpa
kesulitan, akan tetapi banyak pula peserta didilgymengalami kesulitah.

MAN 2 Kudus khususnya kelas XI menjadi obyek pdizli karena
pada kelas ini terdiri dari berbagai latar belakgeserta didik dengan
kemampuan yang berbeda-beda dibanding kelas yamgkidas IX ini rata-

rata kemampuan siswa bervariasi ada yang berlatakdng pesantren juga
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berlatar belakang sekolah umum, di banding kalsylang banyak diduduki
siswa yang berlatar belakang pesantren. Latar &etplyang bervariasi ini
tentunya memberikan model pembelajaran yang efekiif menyenangkan,
tidak seperti selama ini yang hanya mengembangkanbelajaran dengan
satu arah yang lebih banyak mengandalkan ceramahh ssatu yang
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan karstitedan kemampuan
yang berbeda adalah dengan menggunakan medgikude Treatment
Interaction(ATI).*

ATI sebagai salah bentuk metode dilakukan guru At-&h Hadis
kelas XI MAN 2 Kudus dengan memberikan bimbingangyaeragam kepada
peserta didik sesuai tingkat kemampuan, sehinggeekaeakan mudah
memahami proses pembelajaran yang dilakukan, kamsraka mendapat
perlakuan yang sesuai dengan tingkat kemampuannya.

Untuk peserta didik yang berkemampuan tinggi, AlrQur'an Hadis
kelas XI MAN 2 Kudus diberikan bimbingan belajar &&h belajar mandiri
baik melalui diskusi maupun penugasan, bagi pesbdik berkemampuan
sedang bimbingan belajar dilakukan dengan pembatajsecara reguler,
sedang bagi peserta didik yang berkemampuan reddakukan dengan
memberikan bimbingan belajar ke arah penekanan kgm@n membaca dan
menulis Al-Quran dengan benar baik melalui sorogaaupun menyimak
langsung bacaan peserta didlik.

Pada dasarnya guru merupakan faktor penting yasey lpengaruhnya
bahkan sangat menentukan keberhasilan peserta daldm. Guru perlu
memiliki beberapa hal diantaranya yaitu:

a. Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuampmstasinya.
b. Menggunakan metode yang bervariasi
c. Membentuk kompetensi peserta didik.

Variasinya kemampuan siswa menjadikan metgpttude Treatment
Interaction(ATI) lebih baik jika dibanding model lain, adalphda kesesuaian
treatment-treatment yang dikembangkan pembelajatamgan perbedaan

kemampuan (aptitude) peserta didik, sehingga reledgunakan untuk



mengatasi permasalahan atau persoalan ketidakmampguau dalam

memberikan layanan pembelajaran pada peserta pledigrta didik yang

memiliki kemampuan (aptitude) berbeda, mengoptsaslkan prestasi
akademik atau prestasi hasil belajar.( http://gpsdu./org/abstrak disertasi/
abstrakdspk).

Dari latar belakang di atas peneliti ingin menghkepih jauh tentang
Penerapan Model Pembelajar#ptitude Treatment Interactio(ATI) Pada
Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Had{studi proses di Kelas XI MAN 2
Kudus).

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makiaus fo
permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajafgutitude Treatment
Interaction (ATI) pada mata pelajaran Al-Qur'an daiadis di kelas XI
MAN 2 Kudus?

2. Bagaimana Implikasi penerapan model pembelajdtitude Treatment
Interaction (ATI) pada mata pelajaran Al-Qur'an daiadis di kelas XI
MAN 2 Kudus bagi pengembangan pembelajaran pedilite?

3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpgraglitian ini
adalah:

a. Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaptitude Treatment

Interaction (ATI) pada mata pelajaran Al-Quran d&tadis di kelas Xl
MAN 2 Kudus.
b. Mengetahui penerapan model pembelajaraptitude Treatment
Interaction (ATI) pada mata pelajaran Al-Quran d&tadis di kelas Xl
MAN 2 Kudus bagi pengembangan pembelajaran pediglita
4. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, signifikgesielitian ini adalah

sebagai berikut:



a. Secara praktis deskripsi implikasi penerapan mefgut@éude Treatment
Interaction (ATIl) dalam pembelajaran Al-Quran dahladis dapat
memberikan informasi tentang gambaran Peningkatanalités
pembelajaran terutama pada pembelajaran PAIl sehimygmperkecil
kesulitan yang dihadapi oleh guru dan peserta didilsusnya.

b. Secara teoretis dapat memberikan masukan dan iasbreecara teori
penerapan metodeAptitude Treatment Interaction(ATI) dalam
pembelajaran  Al-Quran darHadis sebagai bahan kajian proses
pembelajaran yang dilakukan disekolah

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitagdjtu penelitian yang
bersifat atau mempunyai karakteristik bahwa datagipgatakan dalam
keadaan sewajarnya atau sebagaimana addwjarél Setting dengan
tidak merubah dalam bentuk simbol-simbol atau kgikah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inhigiendekatan
fenomenologisPenelitian kualitatif disebut juga metosmmomenologis
atau impresionistik yang digunakan untuk menghasilkagrounded
theory yakni teori yang timbul dari data bukan dari higsgis seperti
dalam metode kuantitatif, sehingga teori yang dlkas berupa teori
substantif Jadi, pendekatan ini sebagai prosedur penelitiangy
menghasilkan data deskriptif berupa informasi tegtproses penerapan
metodeAptitude Treatment InteractioATIl) dalam pembelajaran Al-
Qur'an danHadis di kelas XI MAN 2 Kudus.

2. Sumber Data

a. Data Primer
Sumber data merupakan subyek dari mana data diggeaoléh
secara rinci, data tersebut adalah data lapangan:
1) Data yang berasal dari guru-guru Al-Qur'an d&alis di kelas XI
MAN 2 Kudus yang berkaitan dengan proses pembalajgang

dilakukan dengan menggunakan model ATI.



2)

Inventarisasi yang berupa data-data mengenai ppmabelajaran
Al-Qur'an dan Hadis di kelas XI MAN 2 Kudus seperti RPP,

silabus dan sebagainya.

b. Data Sekunder

Data sekunder dari buku-buku pendukung yang mengkaj

tentang pembelajaran Al-Qur'an dan model PembelajaT]I.

3. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dglamelitian

ini ialah Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.

a. Observasi

Observasi yaitu metode yang digunakan melalui peagmn

yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhaslsgiu objek

dengan menggunakan keseluruhan alat intd@ata yang dihimpun

dengan teknik ini adalah proses penerapan modelbgamran

Aptitude Treatment InteractiofATI) dalam pembelajaran Al-Qur'an

danHadis di kelas XI MAN 2 Kudus.

Observasi yang dilakukan peneliti meliputi

1) Pembagian peserta didik dalam pembelajaran Al-QuianHadis
dengan model pembelajarAptitude Treatment Interactiof\TI)

2) Pemberian perlakuan atau bimbingan belajar tiaponkpbk
peserta dalam pembelajaran Al-Qur'an d&mdis dengan model
pembelajara\ptitude Treatment InteractiofAT]).

3) Perilaku peserta didik ketika proses pembelaj@ia@ur’an dan
Hadis dengan model pembelajaraptitude Treatment Interaction
(ATI) berlangsung.

4) Pengaturan kelas dalam pembelajaran Al-Qur'antitaiis dengan
model pembelajarafptitude Treatment Interactiof\TI)

5) Sistem evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan
model pembelajarafptitude Treatment Interactiof\TI)

Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagan partisipan

observer,yakni peneliti tidak turut aktif setiap hari beaadi sekolah



tersebut, hanya pada waktu penelifiarPeneliti akan mengamati
setiap proses pembelajaran Al-Qurdadis berlangsung yaitu setiap
hari kamis.
b. Wawancara
Wawancaraifterview) ialah teknik pengumpulan data dengan
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk mewoiphr
informasi dari terwawancara.
Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak
diantaranya:

1) Guru Al-Qur'an danHadis mengenai proses pembelajran Al-
Quran danHadis yang dilakukan di kelas XI MAN 2 Kudus
dengan mengunakan model ATI baik mengenai perenckear
penggunaan model ATI, sistem pemilihan tingkat keypaan,
dan pengelolaan kelas

2) Kepala sekolah MAN 2 Kudus teruma yang terkait nesraj
manajemen madrasah dalam meningkatkan pembelajdran
MAN 2 Kudus dan bentuk bimbibingan maupun dukungang
dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru Al-QudanHadis
dalam meningkatkan kinerja pembelajarannya

3) Peserta didik terkait efektivitas penerapan modé&l Aalam
pembelajaran Al-Qur'an daHadis setelah mereka melakukan
pembelajaran itu

c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data secara dokumenter yaitucamien
data dari benda-benda tertulis, seperti buku-bukajalah, surat
kabar, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rayaaftan harian,
dan sebagainya dari dokumentasi ini peneliti akan melihat data
tertulis diantaranya :
1) Rencana Pembelajaran
2) Silabus
3) Bentuk evaluasi



4) Bentuk penilaian.

Bentuk-bentuk dokumentasi diatas akan membantu lipene
dalam melengkapi deskripsi mengenahi proses peaeranodel
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) dalam
pembelajaran Al-Quran dadadis di kelas XI MAN 2 Kudus

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data peneliti gunakan untuk merigasigroses
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik di kelalmm menerapkan
metode Aptitude Treatment InteractiofATI) dalam pembelajaran Al-
Qur'an danHadis di kelas XI MAN 2 Kudus, terutama implikasinya bag
pengembangan proses pembelajaran yang di ada di Ilballan
memadukannya dengan teori-teori yang sudah dijatadkbab II.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian erditi dari
beberapa tahapan diantaranya:
a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini yang terkait masalah pelakseAadl, baik
itu observasi pelaksanaan ATI, wawancara mengeraiijakan
sekolah dalam pembelajaran dan wawancara dengan tgatang
proses pembelajaran ATI dan dokumentasi berupa BR&R8,tentang
siswa kelas XI, dan data gambaran MAN 2 Kudus.

b. Reduksi data

Reduksi ini dipakai untuk meneliti data yang tekagnenltian
yang penenliti urutkan mulai dari kebijakan madhaskebijakan
menggunakan ATI, proses pelaksanaan ATI dan terdidberapa
problematika

c. Display data
Tahapan display ini peneliti membatasi pada yangaie
dengan proses pelaksanaan model pembelajapsitude Treatment
Interaction (ATI) pada mata pelajaran Al-Qur'an d&hadis di kelas
XI MAN 2 Kudus khususnya proses yang dilaksanakbeh quru
dengan ATI baik berupa fenomena proses perilaku gan peserta



didik dalam pelaksanaan pembelajaran sampai padzserdym
kebijakan guru dalam pelaksanaan ATI yang terkagngan
pengembangan peserta didik,
d. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Penarikan kesimpulan/verifikasi ini peneliti gunakantuk
meneliti kembali data tentang proses pelaksanaatehp@mbelajaran
Aptitude Treatment InteractioATI) pada mata pelajaran Al-Qur'an
dan Hadis di kelas XI MAN 2 Kudus. Dan beberapa perkembangan
dalam yang ada selama penelitian sehingga ditemdé&tan lapangan
tentang pelaksanaan ATI yang terkait dengan pengega#n
pembelajaran peserta didik
Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat desksphingga
tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipgtesembuat prediksi
maupun mempelajari implikdsi
Metode deskriptif yang peneliti gunakan ini mengpada analisis
data secara induktif, karena: 1). Proses indukbtil dapat menemukan
kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam @atd,ebih dapat
membuat hubungan peneliti dengan responden meagjetilisit, dapat
dikenal dan akuntabel, 3). Lebih dapat menguraiatar belakang secara
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tedepay tidaknya
pengalihan pada suatu latar lainnya, 4). Analisduktif lebih dapat
menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubbobgangan,
5). Analisis demikian dapat memperhitungkan niiéainsecara eksplisit

sebagai bagian struktur analitik.

C. Model Aptitude Treatment Interaction Dan Pembelajaran Al-Qur'an Dan
Hadis
1. Model Aptitude Treatment I nteraction (ATI)
ATI, (Aptitude Treatment Interactipradalah suatu perlakuan sesuai
dengan kemampua\gtitude sehingga terjadi suatu hal yang mempengaruhi.
Definisi secara umum, akan tetapi yang dimaksuthide&lalah metode ATI



(Aptitude Treatment Interactipndisini adalah suatu konsep atau pendekatan
yang memiliki sejumlah strategi pembelajarafregtment yang efektif
digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan dtepuannya masing-
masing>

Secara hakiki ATI Approach bertujuan untuk menciptakan dan
mengembangkan suatu metode pembelajaran yang Hettil-perduli dan
memperhatikan keterkaitan antara kemampuaptitide seseorang dengan
pengalaman belajar atau secara khas dengan meiotbelajarar®

Yang menjadi prinsip atau dasar-dasar dari metodar adalah:

a. Kemampuan dan perlakuan dalam pembelajaran.

b. Lingkungan struktur pembelajaran, struktur pemibetaj ini disesuaikan
agar peserta didik yang pandai kemampuannya melejaithi sukses, serta
peserta didik yang berkemampuan rendah bisa mengagerta didik yang
berkemampuan tinggi.

c. Murid, diharapkan dalam penyesuaian ini bertujugar &ebih bagus’

Berpegang pada prinsip-prinsip metode ATI yang adaka dapat
diadaptasi beberapa langkah yang akan dikembang&bagai berikut:

Pertama, studi atau penelitian diawali dengan nselaékan
pengukuran kemampuan masing-masing siswa melalsi kemampuan
(apitude testing Hal ini diberlakukan guna untuk mendapatkan gateg jelas
tentang karakteristik kemampuaap(itudg siswa pada sekolah yang akan
dijadikan obyek dan lokasi pengembangan metode ATI.

Kedua, membagi atau mengelompokkan siswa mengalikeelompok,
sesuai dengan klasifikasi yang didapatkan dari | hagtitude testing
Pengelompokan siswa tersebut diberi label tingglaag dan rendah. Seperti
kata Bloom dan Gagne (1982,19997) bahwa dalam ketdapat siswa yang
cepat faster learnery dan lambat glower learnery atau cepat, sedang dan
lambat.

Ketiga, melakukan tes awaglre tes} untuk mengetahui entry behavior
siswa dikelas secara keseluruhan. Dengan preniediperoleh gambaran nilai

atau skor siswa secara riil sebelum mereka merkiapaerlakukan-perlakuan



(treatmen) dalam pembelajaran sesuai dengan kelompok masasgag
(tinggi, sedang, dan rendah).

Keempat, memberikan perlakukatreatmenf pada masing-masing
kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah) dalambeéjran. Sebagaimana
dianjurkan Cronbach (dalam Good dan stipek, 1988)dptation bay altering
instructional methods (teach different pupil wiiffetent methoit®
. Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis

Pembelajaran Al-Qur'an darHadis merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh setiap muslim, baik untuk dimdiei, keluarga, serta untuk
semua lingkungan orang Islam. Hal tersebut dik&a@ma\l-Qur’an darHadis
merupakan sumber hukum Islam yang pertama dan utBeradidikan Al-
Quran danHadis harus ditanamkan semenjak kecil dengan maksud digar
usia mendatang akan lebih terbiasa dan memudaldtam anempelajari ilmu
agama Islam yang kompleks. Adapun keharusan memasWurikulum Al-
Qur’an danHadis dikarenakan :

a. Al-Qur'an danHadis merupakan sumber utama
b. Al-Quran dan Hadis sebagai pedoman orang Islam selama menjalani
kehidupan di duni&’®

Mata pelajaran Al-Qur'arHadis di Madrasah Aliyah adalah salah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meruppkaingkatan dari Al-
Qur'an- Hadis yang telah dipelajari oleh peserta didik di MTsSM
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara merapelajemperdalam serta
memperkaya kajian al-Qur'an danHadis terutama menyangkut dasar-dasar
keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkapekalidikan yang lebih
tinggi, serta memahami dan menerapkan tema-tem@ngenmanusia dan
tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi sertaggmbangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam perspektif Al-Qudan AlHadis sebagai
persiapan untuk hidup bermasyarakat. Secara sigmtamata pelajaran Al-
Qur'anHadis memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kdpgeserta
didik untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaram dalai-nilai yang

terkandung dalam al-Qur'aittadis sebagai sumber utama ajaran Islam dan



sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup da&rndupan sehari-
hari?°

Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis bertujuan untuk:

a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap ala@uanHadis
b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yangdtgrat dalam al-Qur'an
danHadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadaijpiuetn
c. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandualg@ur'an dan
Hadis yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentdr@uean dan
Hadis.?*
3. Penerapan Model ATl Pada Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis

Anak adalah sosok individu unik yang mempunyai stksisi, yang
memiliki jiwa sendiri, serta memiliki hak untuk tlowmh berkembang secara
optimal sesuai dengan kekhasanan iramanya masisginaerkembangan
tersebut terjadi secara teratur mengikuti pola atan tertentu. Setiap tahap
perkembangan merupakan hasil perkembangan darp talkekembangan
selanjutnya. Prinsip tersebut merupakan tahap-tahapau fase-fase dalam
perkembangan yang mempunyai arti sebagai penahaiaan pembabakan
rentang perjalanan kehidupan individu yang diwaaié&iciri Khusus atau pola
tingkah laku tertenté?

Dengan model pembelajaran ATI guru lebih memahaanakteristik
peserta didik dan memberikan perlakukan sesuai akerfkgmampuannya
sehingga nantinya proses pembelajaran itu dapgidreisesuai dengan tujuan
yang diingikan, karena perbedaan yag terjadi inddivimembutuhkan
pemberian pelayanan dalam proases pembelajararbgaibeda.

Dalam pembelajaran Al-Qur'an daHadis terutama pada materi
Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang berkompetdand kebaikan pada
QS Al-Bagarah :148; QS Al-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl : 97 untuk
mengetahuiaptitude diperoleh melalui pengukuran cara membaca, menulis
dan hafalan al-Quran dan pemahaman peserta didigkdh yang bisa
dilakukan.

1. TreatmentAwal



Dalam pembelajaran PAI materi surat QiSBaqgarah:148; QSAI-
Faathir : 32 dan Q%An-Nahl: 97 , tes yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan guru dalam mengajar adaalggunakan tes
lisan. Pada dasarnya pembelajaran PAI materiA@Bagarah:148; QS
Al-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl : 97diutamakan pada bacaan atau
membaca Q3\-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q®n-Nahl: 97
dengan lancar, cepat, tepat dan benar sesuai ktaglaidl sampai pada
pemahaman, kemudian test menulis SuratADBaqgarah :148; QSAI-
Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 dengan benar sesuai sakal dan kaidah
bahasa arab, menghafal materi gl8Baqarah:148; QSAI-Faathir : 32
dan QSAn-Nahl : 97 dengan benar dan menjelaskan makna yang
terkandung dalam QA&Il-Bagarah:148; QSAIl-Faathir : 32 dan Q%An-
Nahl: 97. Adanya tes dapat mengetahui kelebihan akluringan peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Tes lisan paan alat penilaian
yang pelaksanaannya dilakukan dengan tanya javeabesiangsung untuk
mengetahui kemampuan-kemampuan berupa proses.

. Pengelompokan Peserta didik

Bagi kelompok peserta didik yang memiliki kemamp(faptitude
tinggi yaitu dapat membaca @$-Baqarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan
QS An-Nahl: 97dengan tartil dan cepat, dapat menghafaA@Bagarah
:148; QSAl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97dengan tartil dan benar
sesuai dengan kaidah tajwid, dapat menulis Al-Quiengan benar, juga
dapat menjelaskan makna yang terkandung dalam 8l-B&qarah:148;
QSAI-Faathir: 32 dan Q3\n-Nahl: 97.

Kelompok peserta didik yang mempunyai kemampuararsgd
sudah dapat membaca @&Baqgarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QS
An-Nahl : 97tapi kurang sempurna kaidah tajwidya dan kuyréartil,
sudah dapat menulis @8-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q3\n-
Nahl : 97 tapi masih ada sedikit kesahan, hafalannysimsedikit susah
dan belum bisa memahami makna yang terkandung dalat®ri QSAI-
Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q3\n-Nahl: 97.



Bagi kelompok peserta didik yang rendah merekaktidapat
membaca Q3\-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q®n-Nahl: 97
dengan benar dan tartil, masih banyak kesalahaamdaienulis QSAI-
Bagarah :148; QSAIl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97, hafalan dan
pemahaman materi yang terkandungA)8agarah:148; QSAl-Faathir :
32 dan Q3An-Nahl: 97 masih belum bisa sama sekali.

. Memberikan Perlakuaftreatmeny

Bagi kelompok peserta didik yang memiliki kemamp(faptitude
tinggi yaitu dapat membaca @%$-Baqarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan
QS An-Nahl: 97 dengan tartil dan cepat, dapat menghafaadlcERqgarah
:148; QSAl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 dengan tartil dan benar
sesuai dengan kaidah tajwid, dapat menulis Al-Quemgan benar, juga
dapat memahami materi yang terkandung dalanAlRBagarah:148; QS
Al-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97. Perlakuan yang diberikan yaitu
belajar secara mandiri (Self Learning) yaitu secagadiri, dengan kitab
Al-Quran, dan buku yang relevan dengan Al-Quramengan rincian
kegiatan sebagai berikut:

Bagi kelompok peserta didik berkemampuan sedangriddn
pelajaran reguler sebagaimana biasanya yaitu skoaxensional dengan
mengikuti fase-fase kegiatan seperti berikut:

a. Kegiatan pendahuluan yakni mengadakan apersepsjelagkan tujuan
pembelajaran Q®&l-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QS%An-
Nahl: 97 dan melakukan kegiatan yang menarik.

b.Kegiatan inti memberikan (menyajikan) materi pet@p@ QS Al-
Bagarah :148; QSAl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl : 97 dengan
menggunakan metode, alat/media dan sumber belajag yelevan,
melakukan Tanya jawab, memberi tugas dan latihaarng materi yang
sudah disampaikan.

c. Kegiatan penutup yaitu menyimpulkan pelajaran ser¢anberi tindak

lanjut



Sedang kelompok yang berkemampuan rendah dibesganial
treatment yaitu berupa re-teaching dan tutorialu aelalui tambahan jam
belajar kegiatan pembelajarannya meliputi:

a. Mengulang menyajikan pelajaran kepada peserta digikgan dari
materi paling mudah membaca dan menghafal ayat sateat pilihan
melalui konsep-konsep esensial (secara berulamgidering).

b. Menggunakan alat/ media semakimal mungkin.

c. Senantiasa memberi dorongan/motivasi dan rewarg tggat. Kegiatan
ini dilakukan diluar jam pelajaran Al-Quran ddtadis yaitu bisa
melalui Kegiatan intrakurikuler kegiatan intrakwi@&r merupakan
kegiatan yang dilakukan di sekolah yang penjataaktunya telah
ditentukan dalam struktur program. Kegiatan ini aksudkan untuk
mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai olehamalajaran Al-
Quran dan Hadis, kegiatan kokurikuler merupakan kegiatan yang
dimaksudkan untuk lebih mendalam dan materi pelajarang telah
dipelajari pada kegiatan intrakurikuler, kegiataesteakurikuler yang
berkaitan dengan pelajaran Al-Quran ddiadis, kegiatan ini
dimaksudkan untuk memperluas pengetahuan pesedi, dilan
menerapkan secara lebih lanjut pengetahuan yarah tdipelajari
peserta didik. Sebelum mengikuti perlakuan khusargehih dahulu
peserta didik kelompok rendah ini di beri keempdtargabung dengan
kelompok sedang?

Dari bentuk ATI di atas pembelajaran Al-Qur'an détadis
khusunya materi Q®&l-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QSANn-
Nahl: 97akan dapat diterima oleh semua golongan peseiita did

D. Proses Pelaksanaan ModelAptitude Treatment Interaction (ATI) dalam
Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis di Kelas XI MAN 2 Kudus
1. Pembelajaran Al-Qur’an ddtadis secara umum di MAN 2 Kudus
Pembelajaran QuraHadis di MAN 2 Kudusmenggunakan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) di dengan fasildan media pembelajaran

yang cukup memadai sebagai alat proses belajarajsfty



Pengembangan KTSP membutuhkan kreatifitas guru ndala
mengembangkan materi dan kompetensi dasar setiapk gzahasan sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki peserta didik darkpmbangan lingkungan
sekitar. Dalam merencanakan pengembangan silabap garu Al-Qur'an dan
Hadis melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menentukan jenis-jenis Stan#ampetensi dan
Kompetensi dasar dari setiap bidang studi

b. Mengkonsep setiap bidang studi sesuai pokok bahagarg akan
disampaikan

c. mengembangkan dasar kompetensi dan standar korspetarn pokok
bahasan, serta mengelompokkannya sesuai dengah perayetahuan,
pemahaman, kemampuan (ketrampilan), nilai dan sikap

d. Mengembangkan indikator untuk setiap kompetensi darteria
pencapaiannya.

e. Mengembangkan materi sesuai dengan SK dan KD.

f. Merencanakan proses pembelajaran yang akan dilakuka

g. Membuat penilaian yang disesuaikan dengan SK, KB tlguan dari
pembelajarar’®

Pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran glhQuian dan
Hadis MAN 2 Kudus, lebih banyak digunakan adalah pent#k&TL, karena
dengan pendekatan CTL peserta didik diharapkarjabed@ngan mengalami
langsung, bukan mendengar dan menghafal sajayarsiswa belajar dengan
cara melibatkan diri secara langsung bukan hank@dse mengetahui, ketika
peserta didik belajar Al-Quran damadis diharapkan mereka dapat
memahami dan melaksanakan materi yang disampadkpraktekkan) dalam
kehidupan sehari-haff.

Selain itu media pembelajaran yang digunakan seswseri yang
diajarkan. Kreatifitas guru dalam menggunakan messiagat berpengaruh
dalam keberhasilan pembelajaran. MAN 2 Kudus maéiiitéss semua sumber
belajar sesuai kemampuan, baik sumber belajar skalg besar misal gedung,
laboratorium, perpustakaan, sarana ibadah, buku;balat peraga dan



sebagainya. Selain itu guru Al-Qur'an dHadis juga dituntut oleh sekolah
untuk menciptakan media sendiri yang dapat mempeata kegiatan
pembelajaran Al-Qur'an dafadis.”®
2. Pelaksanaan Mod@lptitudeTreatmentinteraction(ATI) dalam Pembelajaran
Al-Qur'an danHadis
a. Persiapan
Persiapan yang dilakukan oleh guru Al-Quran dhklis Kelas
XI' MAN 2 Kudus dimulai dengan Guru mengucapkan msaldan
mengajak peserta didik untuk do’a bersama-sama&ruditan dengan
mengabsensi peserta, untuk meningkatkan keaktitmerfa didik, Al-
Quran danHadis Kelas XI MAN 2 Kudus juga menyeting kelas yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar aktifadalpengamatan yang
dilakukan oleh peneliti model setting kelas dilakmkdengan formasi
huruf U, dengan formasi ini peserta didik lebih rmlidberinteraksi dengan
sesama terutama dalam melaksanakan didikan dig&ngi menjadi guru

diantara teman lainnya. Berikut peneliti gambarkagan model setting

0™ ™
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Selain itu guru Al-Qur’an daHadis Kelas XI MAN 2 Kudus juga

kelasnya :

menyiapkan beberapa menyiapkan media lain sepgparptulis, mushaf
al-Qur'an dan yang ketinggalan buku pelajaran ala@Qu
b. Pelaksanaan

Tindakan ini di mulai dari persiapan yang dilakuldeh peneliti
dan guru Al-Quran damadis Kelas XI MAN 2 Kudus dimulai dengan
mengucapkan salam dan mengajak peserta didik uhdlk bersama-
sama, diteruskan dengan mengabsensi peserta, utej@njmembaca
bersama-sama Al Quran Q&-Bagarah:148; QSAI-Faathir : 32 dan



QS An-Nahl: 97dan guru menerangkankan sedikit tentang mddaiam
siklus ini bentuk bangku dibuat lingkaran yang ierdari tiga lingkaran,
yaitu lingkaran kiri untuk kelompok rendah, tengahtuk tinggi dan
kanan untuk kelompok sedang.

Kemudian guru Al-Qur'an damladis Kelas XI MAN 2 Kudus
membagi peserta didik disesuaikan dengan kemampaam@mg diperoleh
melalui akumulasi nilai harian.

Bagi kelompok rendah yaitu mereka yang mendapat rata-rata
nilai harian> 60 dikelompokkan tersendiri dalam bangku pojoki, kir
mereka dibimbing untuk membaca dan menulis Al-@urkembali
dengan pendekatan satu persatu dan ini dilakukah guru, guru
membimbing dengan membacakan kembali suraAlEagarah:148; QS
Al-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl : 97dengan pelan-pelan kemudian
mereka membaca bersama-sama dan kemudian dilamjutkereka
membaca Q®&l-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q3\n-Nahl: 97
satu persatu dan guru menyimaknya dengan teliigpsé&esalahan yang
dilakukan oleh peserta didik guru memberikan birghm pelan-pelan
sampai mereka bisa, karena pada kelompok ini semsddikit maka
intensitas pembelajaran lebih banyak pada tekandividu terutama
tentang bacaan dan tulisannya, setelah mereka shisah membaca
peserta didik disuruh untuk menulis sufdtMaun danAl-Fiil satu surat
saja, guru pun membimbingnya dengan pelan-pelsapsietsalahan yang
mereka lakukan sampai peserta didik memahami bptulyang dilakukan.
Guru memberikan penghargaan ketika peserta didialstbisa membaca
dengan perkataan dan ungkapan “kamu sekarang tapmtah dan sudah
bisa”. Pada tahapan ini peserta didik lebih enjoglakukan proses
pembelajaran karena mereka lebih dihargai dan whbinig sungguh-
sungguh.

Selanjutnya bagi kelompok sedang dikelompokkan paetagku
sebelah kanan, yang termasuk dalam kelompok iniekaeryang

mendapatkan nilai harian 70-80, kelompok ini dikeni materi seperti



kelas reguler yaitu sebagaimana biasanya vyaitu ldimiari mereka
membaca bersama-sama AiSBagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QS
An-Nahl: 97, dilanjutkan dengan tanya jawab, dan penelgmberikan
beberapa pertanyaan yang kaitannya dengan Sixdaun dan Al-Fiil
untuk mereka diskusikan, kemudian hasil diskusak#s bersama antara
guru dan peserta didik dan terakhir penutup.

Sedangkan untuk kelompok tinggi yaitu mereka yarencapat
nilai harian 90-100 mereka lebih banyak diarahpada pembelajaran
mandiri, yaitu mereka diberikan tugas mandiri dendpelajar diskusi
kelompok di kursi kanan untuk membahas bacaan @édsud atau makna
dari QSAl-Bagarah:148; QSAIl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 dan
setiap peserta didik membuat karangan yang berkdgagan isi materi,
kemudian hasil karangan itu didiskusikan dengan.gur

Setelah semua berakhir dengan waktu yang telamtdikan
kemudian mereka berkumpul kembali dan membacaQ&jAl-Bagarah
:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q®3\n-Nahl: 97 bersama-sama dan diakhiri
dengan pemberian test untuk semua kelompok tentlogydguk test
disesuaikan dengan kemampuannya.

. Penutup

Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana guryuneh peserta
didik untuk mengumpulkan hasil tes kedepan laluapsaht itu juga guru
Al-Quran danHadis mengoreksi dan memberikan skor kepada peserta
didik dan peserta didik yang mendapat hasil terbaikanya ditulis dalam
papan tulis, sebagai penghargaan dan guru menyesgérta didik lain
memberikan aplus kepada peserta didik tadi.

Selanjutnya guru mengajak peserta didik untuk mesgkan
hamdalah dan berdoa bersama, lalu menyuruh pedidikauntuk saling

bersalaman.



E. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan ModelAptitude
Treatment Interaction (ATI) dalam Pembelajaran Al-Quran dan Hadis di
Kelas XI MAN 2 Kudus

Kelas XI MAN 2 Kudus terdiri dari berbagai latarldleang peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda-beda dibanding ¥ates lain, kelas IX ini
rata-rata kemampuan siswa bervariasi ada yangtéebalakang pesantren juga
berlatar belakang sekolah umum, di banding kedas yang banyak diduduki
siswa yang berlatar belakang pesantren. Latar &etpkyang bervariasi ini
tentunya memberikan model pembelajaran yang efd&tif menyenangkan, tidak
seperti selama ini yang hanya mengembangkan pejatagla dengan satu arah
yang lebih banyak mengandalkan ceramah, salahyaaty dikembangkan untuk
mengatasi permasalahan karakteristik dan kemampyaag berbeda adalah
dengan menggunakan metodgtitude Treatment InteractiofATI), metode ATI
dalam tahap pelaksanaannya sebagaimana diuraikatasdiada berbagai
peristiwa yang terjadi, baik itu peristiwa yang mqgsikan faktor pendukung
maupun faktor penghambat, diantara faktor pendgkda@an penghambat itu
antara lain:

1. Faktor Pendukung

a. Motivasi peserta didik yang lebih untuk mencobadelg/ang baru dalam
proses pembelajaran Al-Qur’an dHadis, hal ini terlihat darin antusiasme
siswa dalam melaksanakan model pembelajaran dengarggunakan
model ATI.

b. Pengelolaan kelas yang baik dalam membentuk seioalel ATI dalam
pembelajaran Al-Quran daHadis seperti penataan tempat duduk siswa
yang lebih mempermudah guru dalam memberikan bigalninkepada
setiap kelompok.

c. Materi yang disajikan memberikan peluang bagi paselidik untuk
mengembangkan kemampuan belajarnya sesuai denigemigeian

d. Siswa lebih dihargai keberadaannya.



e. Peran kepala sekolah yang sering mengajak guruiskasi tentang
pembelajaran menambah semangat guru untuk menkagkaproses
pembelajaran yang dilakukan.

2. Faktor Penghambat

a. Tuntutan materi yang harus dituntaskan terkadangjadikan proses
pembelajaran hanya bersifat mengejar materi dala paoses pemahaman
lebih pada peserta didik.

b. Kurangnya media pembelajaran untuk meningkatkasgsrgpembelajaran
Al-Qur’an danHadis.

c. Kurangnya partisipasi orang tua dalam setiap presssbelajaran yang
dilakukan oleh anakny¥.

Dengan faktor pendukung dan penghambat menjadikaak p[Sekolah
terus membenahinya dan meningkatkan kualitas pejalb@h menujutercapainya
pembelajaran yang aktif dan bermutu.

Analisis Penerapan Model Aptitude Treatment Interaction dalam
Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis di Kelas XI MAN 2 Kudu's
1. Analisis Implikasi Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) dalam
Pembelajaran Al-Quran dan Hadis di Kelas XI MAN 2 Kudus bagi
pengembangan pembelajaran
Proses pembelajaran Al-Quran d&tadis yang diberikan tentunya
diberikan sesuai dengan keunikan atau kemampuam diamliki oleh setiap
siswa, ATl merupakan salah satu bentuk model pajdrah yang dilakukan
oleh guru Al-Qur'an darHadis kelas XI MAN 2 Kudus untuk mengatasi
heterogenitas kemampuan yang dimiliki siswa, karfeagaimanapun setiap
siswa yang mempunyai kemampuan yang berbeda tidakdisamaratakan
dan pemberian tindakan pembelajarnnya, jika setisiswa yang
berkemampuan berbeda pemberian pelayanannya sarka yaag akan
terjadi adalah yang daya serap terhadap materitakaang
Treatment diperlukan sebagai upaya seorang pendahkam
mengatasi perbedaan-perbedaan pengetahuan darapataghsetiap peserta
didik diantara bentuk treatment itu adalah :



a.Treatment Awal

Pemberian perlakuan (treatment) awal terhadap sidergan
menggunakan test, hal ini di maksudkan untuk mekata klasifikasi
kelompok siswa berdasarkan tingkat kemampugstituide atau Ability).
Hal ini diperlakukan guna untuk mendapatkan datagyglas tentang
karakteristik kemampuanaytitudg siswa pada sekolah yang akan
dijadikan obyek dan lokasi pengembangan metode ATI

Di kelas XI MAN 2 Kudus tretment awal pembelajardrQur’an
danHadis peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkatnkmpuan
siswa dari hasil nilai terdahulu.

b. Pengelompokan Siswa

Pengelompokan siswa yang didasarkan pada hadsineaa awal,
siswa di kelas diklasifikasikan menjadi tiga kelakpyang terdiri dari
siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, rendakertbkpta Bloom dan
Gagne (1982,19997) bahwa dalam kelas terdapat siang cepatfaster
learnerg, dan lambatglower learneryatau cepat, sedang dan lambat

Di kelas XI MAN 2 Kudus pengelompokan siswa dalam
pembelajaran Al-Qur'an daHadis berdasarkan tingkat pengetahuan dan
penghayatan di peroleh setelah melalui test lesantdlisan. Dan hasil
test itu dapat diperoleh kelompok tinggi sebanydk slswa, sedang
sebanyak 21 siswa dan rendah ada 9 siswa, pengstampini
dimaksudkan agar pelayanan pembelajaran dapat sasaaan.

c. Memberikan Perlakuan (treatment)

Memberikan perlakukan tréatment pada masing-masing
kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah) dalanmbeéjran.
Sebagaimana dianjurkan Cronbach (dalam Good daekstil983) ”
adaptation bay altering instructional methods (teatifferent pupil with
different methop®

Ada beberapa macam bentuk treatment dalam mempkaak
tingkat perbedaan pengetahuan dan penghayatap keltanpok
a. Treatment Dalam Bidang materi



Kegiatan belajar mengajar merupakan proses untuicapai
tujuan pendidikan. Dalam hal ini ada dua pihak yasajing
berinteraksi yaitu guru sebagai pendidik dan sisgl@agai terdidik.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatermamaan
pengajaran. Dalam perencanaan pengajaran harusnuenieberapa
komponen pengajaran yang telah ditentukan yangpuotelimateri
pelajaran, metode dan evaluasi belajar. Semua koemppelajaran
dijabarkan dalam Rencana Pembelajaran sebagai pedbaygi guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Materi merupakan bahan yang akan di sampaikan dalam
kegiatan belajar- mengajar. Dalam hal ini guruQdran danHadis
kelas XI MAN 2 Kudus menyampaikan pelajaran Al-QuwrdanHadis
di sesuikan dengan tingkat pengetahuan dan pentgimaysada
pelajaran al-QuranHadis
Pada kelompok tinggi materi yang diberikan adalaneari makna
yang terkandung dalam QS-Baqgarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan
QS An-Nahl : 97 dalam kehidupan sehari-hari, kelompok sedang
materi yang diberikan adalah mengetahui isi kandon®S Al-
Bagarah :148; QS Al-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl : 97 dan
kelompok rendah materi yang diberikan adalah memdaagan benar
QSAIl-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q®&n-Nahl: 97
1) Dalam hal kegiatan belajar mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar guru Al-Qur'an Hadis
kelas XI MAN 2 Kudus, telah dapat mengelola mapegiajaran
dengan cukup baik. Ini terbukti dengan antusias/asiterhadap
penerapan model ATI yang sesuai dengan kemampuaekaje
sehingga mereka lebih mudah memahami. Dalam mdagakteri
pelajaran yang disajikan dalam bentuk satu kesawemgan
mengedepankan pemahaman siswa terhdap materi sesuai
kemampuan yang mereka miliki. Materi yang disajikdrQur’an
danHadis kelas XI MAN 2 Kudus dalam bentuk diskusi, ceramah



terbimbing, tanya jawab dan sorogan, Pemilihan ekaiin dan
metode pembelajaran yang berbeda pada setiap kakomp
didasarkan pada kebutuhan anak maupun masalahamagahg
dihadapi peserta didik.

2) Dalam hal menyampaikan materi pelajaran

Dalam penyampaian materi pelajaran Al-Qur'an tadis
kelas XI MAN 2 Kudus, sangat memperhatikan dan
memperdulikan kemampuan siswa dalam hal menguaseda
pelajaran. Disamping itu dalam penyajian bahan @eangn
disesuaikan dengan golongan yang paling banyaktéia anak
yang bodoh, menengah dan pandai). Selain itu ppEE@gmpaian
materi Al-Qur'an -Hadis sudah dianggap lebih “bermakna” yaitu
selalu dihubungkan dengan pengalaman dan pengetatasar
anak.

Dalam hal penghayatan terhadap materi, guru Al-&ur’
danHadis kelas XI MAN 2 Kudus, tidak memaksakan pada siswa
yang hanya masih bisa membaca, dan sedangkan patmha
khusus terutama pendiskusian tentang pemahamarri et
diarahkan pada peserta didik yang mempunyai kemampuoggi
yang tentunya pengetahuan mereka tentang membacaetaulis
tidak diragukan lagi. Hal ini di pandang sebagaigkah yang
tepat, karena dengan adanya pemberian bobot myategiberbeda
pada setiuap kemampuan berbeda akan dapat memdcisas
aktif dalam pembelajarannya.

b. Treatment Guru Dalam Bidang Metode
Pengajaran agama sebagaimana telah dikemukakdoreelga
merupakan pendekatan kemanusiaan yang dapat mehydnati
sanubari sehingga peserta didik dalam setiap jgrgandidikan dapat
melaksanakan, menghayati, memahami dan mengamadiaan
agamanya sebaik mungkin dalam berbagai aspek kmmdKarena
itu pendekatan agama dengan berbagai metodologgajzean



diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pagajagama
khususnya pengajaran Al-Qur'ailadis kelas XI MAN 2 Kudus.

Dalam proses pembelajaran, metode merupakan elaetasra
dalam pendidikan, karena metode guru dan siswat daglaksanakan
proses belajar mengajar berlangsung dengan kondusiiuk
pelaksanaan proses belajar mengajar tersebut sdmaika dan
metodologis, dibutuhkan pengetahuan dan pelaksagaadengan
tepat. Sebab pengetahuan Al-Quran dmlis berbeda antara anak
satu dengan yang lain.

Menurut hasil wawancara guru Al-Qur'aiitadis kelas Xl
MAN 2 Kudus berkaitan dengan treatment guru terpatiagkat
heterogenitas pengetahuan dan penghayatan padapeiajaran Al-
Quran danHadis sudah menunjukkan dengan cukup baik. Hal ini
dibuktikan dengan metode yang digunakan dalam nmepgikan
materi pelajaran Al-Qur'an dahladis yang dengan keseimbangan
antara pengetahuan yang diajarkan dengan tujuagajeean Al-
Qur'an danHadis kelas XI MAN 2 Kudus, pembawaan peserta didik
dengan materi pengajaran, situasi pengajaran dergasedur
pengajaran, penyampaian materi dengan isi pengajeoatohnya
siswa yang berkemampuan rendah diberikan metodegaoragar
siswa dapat membaca @$-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan
QS ANn-Nahl: 97 terlebih dahulu sebelum memahami maknanyauka
dilihat dari estandar kompetensi dari materi inngygertama adalah
siswa dapat membaca Q&-Bagarah:148; QSAIl-Faathir : 32 dan
QS An-Nahl: 97 tentunya metode yang diberikan pada matetae
dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.

. Treatment Guru Dalam Bidang Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan guru Al-Qur'an daudis kelas Xl
MAN 2 Kudus dalam perbedaan tingkat pengetahuarpdaghayatan
pelajaran Al-Qur'an darHadis menggunakan pendekatan interaksi

edukatif yang berpusat kepada tujuan pembelajasankeémampuan



yang dimiliki. Bagi siswa yang mempunyai kemamputmggi
pendekatan pembelajaran diarahkan pada belajarase@mndiri Gelf
Learning dengan menggunakan modul plus yaitu secara mandir
melalui modul, bagi kelompok sedang pendekatan p&jaran yang
dilakukan dengan pembelajaran reguler yang penekgagpenekatan
pengetahuan materi, sedang pada kelompok rendaklekegtan
dilakukan secara individual yang mengarah pada gearamembaca
siswa pada materi Q8l-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QS
An-Nahl: 97.

d. Treatment Guru Dalam Bidang Evaluasi

Untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi
pembelajaran Al-Qur'an daHadis kelas XI MAN 2 Kudus diadakan
perbaikan secara “rutin” oleh setiap guru Al-Qur@emn Hadis kelas
XI MAN 2 Kudus. Hal ini mempunyai dampak yang pisttalam
melatih sikap dan perilaku anak. Koreksi ini dengasuan
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik pada darakdapat
menghindarkan anak dari pengetahuan dan sikap trdag sesuai
dengan ajaran agama Al-Qur'an ddmdis.

Adapun dari hasil wawancara pada guru Al-Qur'an Hadis
kelas XI MAN 2 Kudus dapat diketahui penilaian Hi&an melalui
dua tahap yaitu pertama penilaian terhadap pre=gslit pada saat
proses mengajar berlangsung dan kedua penilaiaadap hasil yag
dilakukan pada akhir pelajaran

Adapun masalah penekanan penilaian terhadap siawg
berbeda dalam hal penguasaan materi pelajaran, Ajt@Qur’'an dan
Hadis kelas XI MAN 2 Kudus menggunakan sarana melalsi te
misalnya tes tertulis, tes lisan dan tes perbuadlas.ini di terapkan
sesuai tingkat pengetahuan dan penghayatan anl&d&gr materi
pelajaran psykomotorik.

Proses pelaksaan model ATI pada pembelajaran AbQuianHadis
di kelas XI MAN 2 Kudus dikembangkan dalam membkrkamunikasi di



dalam kelas terutama guru Al-Quran daiadis kelas XI MAN 2 Kudus
dalam pandangan penenliti memperhatikan beberapsipberikut.Pertama
berdasarkan kebutuhan belajdea(ning needs basgdsebagai keinginan
maupun kehendak yang dirasakan oleh peserta diBklug berorientasi
kepada tujuan kegiatan belajar (learning goalsadjective oriented). Prinsip
ini mengandung arti bahwa pelaksanaan pembelapmdisipatif berorientasi
kepada usaha kepada pencapaian tujuan yang tetatapftan. Ketiga
berpusat kepada peserta didaitisipan centered Prinsip ini sering disebut
learning centeredyang menunjukkan bahwa kegiatan belajar selaltoladr
dari kondisi riil kehidupan peserta didikkeempat belajar berdasarkan
pengalaman eperiential learniny Karena pada dasarnya setiap proses
pembelajaran dalam pandangan peneliti harus dikegklam berdasarkan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, sehanggmereka merasa
terlayani keinginannya, tidak merasa dipaksa untekgetahui sesuatu diluar
kemampuan yang dimiliki.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru Al-@urdanHadis
kelas XI MAN 2 Kudus dengan ATI juga mencoba mengosn ikatan
emosional. Diawali kehangatan rasa saling percagmumukkan bahwa
memberikan sebuah motivasi sangat penting dalaseprpembelajaran. Apa
yang dilakukan guru Al-Qur'an daHadis kelas XI MAN 2 Kudus dengan
memberikan perlakuan yang berbeda pada setiap tpeskdik dapat
memberikan semangat kepada siswa bahwa merekangisgerjakan. Juga
menciptakan kesenangan siswa dalam pembelajaranncame dan
mengkreasikan apa yang disukai peserta didik, mienaea berfikir peserta
didik, Sehingga terjadi proses interaksi yang etifikdarena pada dasarnya
dalam belajar sangat diperlukan adanya penghargada pribadi peserta
didik sehingga nantinya mereka motivasmotivation is an essential
condition of learning”. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, madiean berhasil pula
pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa makant intensitas usaha

belajar bagi para siswa. Motivasi dapat berfungtiagai pendorong usaha



dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan kesagma adanya motivasi.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan mearkkan hasil yang baik.
Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yawog wkn terutama
dilandasi adanya motivasi, maka seseorang yangabelta akan dapat
melahirkan prestasi yang baik.

Sedangkan untuk menerapkan model ATI agar dapahabié
dibutuhkan pengelolaan kelas yang baik. Seni melgekelas bukan
kemampuan yang diperoleh secara alamiah tetapishdipelajari dan
dipraktikkan. Di dalam kelas guru tidak hanya begsi menyampaikan
pelajaran, tetapi juga sebagai pribadi yang posiitik mewujudkan suasana
belajar yang menyenangkan. Atau dengan kata lairy gebagai pengelola
kelas hendaknya mampu menciptakan suasana betajgroptimal. Dengan
demikian guru haruslah pandai dalam menjalankaastwan kewajibannya
sebagai pengelola kelas.

Agar tercipta suasana belajar yang menggairahkeny diperhatikan
pengaturan atau penataan ruang kelas belajar. e dan pengaturan
ruang belajar hendaknya memungkinkan anak dudukelmnpok dan
memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk nmémissswa dalam
belajar.

Dalam menata ruang kelas guru Al-Qur'an dadis kelas XI MAN 2
Kudus, dilakukan dengan dengan bentuk formasi hlwuimemudahkan
peserta didik bekerja dalam timnya dan memberikesak tersendiri bagi
peserta didik dalam proses pembelajaran yang diéakwntuk mempercepat
proses pemahaman, pengetahuan dan kerja samaapésikt karena pada
dasarnya mutu hasil pendidikan sebagian besartali@m oleh mutu kegiatan
belajar mengajar. Peningkatan mutu kegiatan belaj@ngajar merupakan
kebutuhan yang mutlak dan sangat mendesak. Salah ugmya untuk
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar, khnysusmutu proses
pembelajaran termasuk proses belajar mengajarhadal@ngkatan mutu guru
sehingga memiliki tingkat kemampuan professionahgyanemadai. Mutu

profesional guru harus terlihat pada kemampuanngagelola kelas dan



mengajar yang efektif. Artinya guru mampu membekaa para peserta didik
menguasai bahan pelajaran yang diberikannya sedeagan tuntutan
kurikulum 32

Selain itu tata ruang juga sangat diperhatikan glefn Al-Qur'an dan
Hadis kelas XI MAN 2 Kudus dalam proses pembelajarargdarmodel ATI
tata tempat duduk agar dalam proses pembelajarpat deervariasi dan
membuat peserta didik betah dalam melakukan pejabstasehingga tujuan
dari pembelajaran yang dilakukan dapat tercapaitultepenataan kelas yang
dilakukan oleh guru Al-Qur'an daHadis kelas XI MAN 2 Kudus dengan
membentuk model bangku seperti huruf U, berhadapaenciptakan
pembelajaran di luar yang dapat memberikan pengaddmagi peserta didik,
selain itu memberikan ruang kepada guru dapat mekalpe pelayanan
kepada setiap peserta didik yang mempunyai kemampegbeda dengan
metode pelayanan yang berbeda..

Seni mengelola kelas bukan kemampuan yang dipersktara
alamiah tetapi harus dipelajari dan dipraktikkam.dBlam kelas guru tidak
hanya berfungsi menyampaikan pelajaran, tetapi gejsagai pribadi yang
positif untuk mewujudkan suasana belajar yang mearygkan. Atau dengan
kata lain, guru sebagai pengelola kelas hendaknganpu menciptakan
suasana belajar yang optimal. Dengan demikian baruslah pandai dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai peadaitds.

. Analisis Solusi Atas Hambatan Yang Dialami Dalam Enerapan Model
Aptitude Treatment Interaction (ATI) dalam Pembelajaran Al-Qur'an dan
Hadis di kelas XI MAN 2 Kudus

Peneliti menganilisis tentang hambatan penerapadelm@ptitude
Treatmentinteraction (ATIl) dalam Pembelajaran Al-Qur'an damladis di
kelas XI MAN 2 Kudus, yang banyak berkaitan tentapgningkatan
profesionalisme guru dalam menerapakan satu modaibglajaran dan
karakteristik yang berbeda dari peserta didik bi&ik penggunaan media

pembelajaran, ketuntasan materi dan hubungan demgag tua siswa.



Berpegang pada prinsip-prinsip metode ATl yang adaka dapat
diadaptasi beberapa langkah yang akan dikembangkank mengatasi
problematika diatas sebagai berikut:

Pertama, studi atau penelitian diawali dengan nsalasékan
pengukuran kemampuan masing-masing siswa melaki keemampuan
(apitude testing Hal ini diberlakukan guna untuk mendapatkan datag
jelas tentang karakteristik kemampuaapt{tude siswa pada sekolah yang
akan dijadikan obyek dan lokasi pengembangan metddle

Kedua, membagi atau mengelompokkan siswa mengalkglompok,
sesuai dengan Kklasifikasi yang didapatkan dari | hagptitude testing
Pengelompokan siswa tersebut diberi label tinggdaag dan rendah. Seperti
kata Bloom dan Gagne (1982,1997) bahwa dalam kefdspat siswa yang
cepat faster learnery dan lambatglower learnery atau cepat, sedang dan
lambat.

Ketiga, melakukan tes awaire tes} untuk mengetahui entry behavior
siswa dikelas secara keseluruhan. Dengan prenietiperoleh gambaran nilai
atau skor siswa secara riil sebelum mereka menkEapaperlakukan-
perlakuan tfeatmen} dalam pembelajaran sesuai dengan kelompok masing-
masing (tinggi, sedang, dan rendah).

Keempat, memberikan perlakukatreatmenf pada masing-masing
kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah) dalambeéjran. Sebagaimana
dianjurkan Cronbach (dalam Good dan stipek, 19&®)dptation bay altering
instructional methods (teach different pupil wiiffetent metho}*®

Seorang guru yang bermutu juga harus mampu berpsebagai
pemimpin di antara kelompok peserta didiknya dayajdiantara sesamanya.
Dia juga harus mampu berperan sebagai pendukutay Eamnyebar nilai-nilai
luhur yang diyakininya, dan sekaligus sebagai taoagi peserta didik dan
dilingkungan sosialnya. Dalam hal teknis didakdesorang guru yang bermutu
mampu berperan sebagai fasilitator pengajaran gaebarasumber yang siap
memberi konsultasi secara terarah bagi pesertakngia), mampu

mengorganisasikan pengajaran secara efektif darefislampu membangun



motivasi dan belajar peserta didiknya, mampu barpedalam layanan

bimbingan dan sebagai penilai hasil belajar peseéid& dari bimbingan

belajar.

Kaitannya dengan penerapan model ATl pada pembatefd-Qur’an
danHadis kelas XI MAN 2 Kudus, maka profesionalisme gurunjadi harga
yang tidak bisa ditawar untuk menjadikan model pelajaran ini bisa
diterapkan di kelas XI MAN 2 Kudus, selain itu perpihak sekolah dan
pemerintah untuk meningkatkan profesionalisme daengagendakan
pelatihan yang berkaitan dengan model pembelaja@mi peningkatan
kualitas pembelajaran harus digalakkan.

Selanjutnya yang tidak kalah penting peran maswanakutama orang
tua harus terus digalakkan dalam proses pembeatajattuk memperdalam
pengetahuan mereka dan menambah motivasi bagitpetidik juga dapat
melengkapi kekurangan yang terjadi baik itu faaslitmaupun proses
pembelajaran berkelanjutan, ini bisa dilakukan dengsekolah Ilebih
mengaktifkan lagi peran komite sekolah dengan tidenganggap mereka
sebagai pelengkap organisasi akan tetapi menjadieraka terlibat langsung
dalam membuat kebijakan, terutama kebijakan yanpgatdanendukung
kelancaran proses pembelajaran.

G. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis penelitian tegtgpenerapan model
pembelajararptitude Treatment InteractiofATIl) pada mata pelajaran Al-
Qur'an danHadis di kelas XI MAN 2 Kudus, maka pada sub bab impati&ah
diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan model pembelajaraptitude Treatment InteractiogATI)
pada mata pelajaran Al-Quran d&fadis di kelas XI MAN 2 Kudus
dilatarbelakangi bahwa peserta didik adalah mak@Alil&h yang memiliki
perbedaan individual (diferensiasi individual), bgang disebabkan oleh

faktor pembawaan maupun lingkungan dimanapun dieadbe latar



belakang akademis, tingkat intelegensi, tingkatakepilan membaca, dan
kebiasaan belajar.

Metode ATI adalah suatu strategi pembelajaran damaatode ini
lebih menekankan kesesuaian antara kemampuan dakyas® terhadap
peserta didik sehingga dalam pembelajaran peswlita dhpat menguasai
bahan pelajaran secara tuntas

Metode ATI ini lakukan dengan membagi peserta duikam 3
kelompok disesuaikan dengan kemampuannya (tingdarsy dan rendah),
bagi peserta didik yang berkemampuan rendah pentadyia adalah dengan
membimbing mereka satu persatu terutama dari sashatan dan tulisan.

Bagi peserta didik yang berkemampuan sedang pentaia
dengan proses pembelajaran reguler dengan benmigsi seperti diskusi
dan tanya jawab, bagi peserta didik yang berkemampuaggi perlakuan
dengan belajar mandiri dengan lebih banyak memnpkksin peserta didik
mengkaji materi Q@l-Bagarah:148; QSal-Faathir : 32 dan Q%n-Nahl
: 97.

. Penerapan model pembelajavgptitude Treatment InteractiofATI) pada
mata pelajaran Al-Quran darHadis di kelas XI MAN 2 Kudus
dikembangkan dalam membentuk komunikasi di dalataskkerdasarkan
kebutuhan belajar lgarning needs basgdsebagai keinginan maupun
kehendak yang dirasakan oleh peserta didik, bertase kepada tujuan
kegiatan belajar |€arning goals and objective oriended belajar
berdasarkan pengalamasxperiential learniny

Penerapan model pembelajaran ATl berimplikasi pada
penghargaan kemampuan yang dimiliki oleh pesertiik,disehingga
mereka merasa terlayani keinginannya, tidak merdigksa untuk
mengetahui sesuatu diluar kemampuan yang dimiliki.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru Al-@urdan
Hadis kelas XI MAN 2 Kudus dengan ATI juga mencoba mengosn

ikatan emosional. Diawali kehangatan rasa salinggya menunjukkan



bahwa memberikan sebuah motivasi sangat pentingmdaproses
pembelajaran.

Apa yang dilakukan guru Al-Qur'an ddiadis kelas XI MAN 2
Kudus dengan memberikan perlakuan yang berbeda getthp peserta
didik dapat memberikan semangat kepada siswa baheweka bisa
mengerjakan. Juga menciptakan kesenangan siswen daabelajaran,
sehingga terjadi proses interaksi yang edukatifreKa pada dasarnya
dalam belajar sangat diperlukan adanya penghangaada pribadi peserta
didik sehingga nantinya mereka motivadmotivation is an essential

condition of learning”.

2. Saran
Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasahnkaii penelitian
yang peneliti lakukan, tidak ada salahnya bila penmemberikan beberapa
saran sebagai masukan dalam meningkatkan kual@adigpgkan khususnya
pada pembelajaran Al-Qur’dibadis sebagai berikut:
a. Bagi Guru Al-Qur'an daradis
1) Guru perlu menggunakan pendekatan yang disesuadergan
keadaan peserta didik
2) Meningkatkan kompetensi
3) Membuat perencanaan yang matang dalam setiap gresdselajaran
yang akan dilakukan.
b. Peserta didik
1) Hendaknya lebih aktif dalam setiap proses pembeaiaja
2) Hendaknya mengerjakan tugas yang diberikan guru
c. Pihak Sekolah
1) Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalamp tkeegiatan
pembelajaran yang berlangsung.
2) Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapana dan
prasarana yang dibutuhkan



3) Perlunya kerja sama dengan pihak sekolah dengarg dua peserta
didik dan masyarakat yang diharapkan dengan itun akebih
memudahkan proses pembelajaran dan akan membantu
memaksimalkan guna mencapai tujuan pembelajaragigpkan yang
diharapkan.

. Pihak Orang Tua

Orang tua adalah guru pertama bagi putera-putertékae Dalam
peran tersebut, orang tua hendaknya turut sertabareion dan bekerja
sama dengan pihak sekolah dalam meningkatkan pbdagan dan

pertumbuhan putera-puteri mereka
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